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ABSTRAK. Komponen penting dari Pendidikan Anak Usia Dini adalah perkembangan
motorik kasar, yang memerlukan stimulasi dari kegiatan fisik yang terorganisir. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan Sentra Olah Tubuh dan
menentukan bagaimana hal itu memengaruhi perkembangan motorik kasar anak-anak di
salah satu TK Islam terpadu di Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru dan siswa.
Menurut temuan penelitian, keseimbangan, koordinasi gerakan, kekuatan otot, dan
keberanian anak-anak terus meningkat melalui latihan seperti berlari, melompat, berjalan
di papan titian (20-50 cm), dan bermain trampolin. Temuan juga menemukan adanya
peningkatan partisipasi aktif dan rasa percaya diri anak setelah mengikuti kegiatan secara
rutin. Selain itu, perencanaan program yang sistematis dan peran guru sebagai fasilitator
yang memberikan modeling dan scaffolding menjadi faktor pendukung utama keberhasilan
kegiatan. Disimpulkan bahwa Sentra Olah Tubuh berperan signifikan sebagai sarana
stimulasi motorik kasar yang efektif sekaligus mendukung perkembangan karakter anak
usia dini secara integratif.

Kata Kunci : Sentra Olah Tubuh; Motorik Kasar; Anak Usia Dini

ABSTRACT. An important component of Early Childhood Education is gross motor
development, which requires stimulation from organized physical activities. The purpose of
this study is to evaluate the implementation of the Body Movement Center and determine
how it affects the gross motor development of children at an integrated Islamic
kindergarten in Tasikmalaya City. This study uses a descriptive qualitative approach with
data collection techniques including participatory observation, in-depth interviews, and
documentation involving the principal, teachers, and students. According to the research
findings, children's balance, movement coordination, muscle strength, and bravery continue
to improve through exercises such as running, jumping, walking on balance beams (20-50
cm), and playing on trampolines. The findings also revealed an increase in active
participation and self-confidence in children after reqgularly participating in the activities. In
addition, systematic program planning and the role of teachers as facilitators who provide
modeling and scaffolding are major supporting factors for the success of activities. It is
concluded that the Body Movement Center plays a significant role as an effective gross
motor stimulation facility while also supporting the integrative character development of
early childhood.
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PENDAHULUAN
Perkembangan motorik kasar merupakan fondasi penting dalam tumbuh

kembang anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan mengendalikan gerakan
tubuh besar seperti berlari, melompat, menyeimbangkan tubuh, dan melempar. Pada
usia 4-6 tahun, anak berada di fase perkembangan neuromuskular yang pesat sehingga
membutuhkan stimulasi fisik yang terarah dan berkelanjutan. Keterampilan motorik
kasar merupakan aspek penting dalam perkembangan anak karena terkait dengan
koordinasi, keseimbangan, kekuatan otot, dan keterampilan gerakan dasar [1]. Berlari,
melompat, menendang, dan melempar adalah gerakan umum dalam olahraga yang telah
terbukti berkembang secara alami seiring bertambahnya usia, dengan peningkatan
kinerja dikaitkan dengan perubahan terkait pertumbuhan dan kematangan dalam
mekanisme neuromuscular [2]. Menurut teori perkembangan motorik Gesell, kematangan
biologis memengaruhi urutan perkembangan gerak, sementara teori dinamika sistem
Thelen menekankan bahwa keterampilan motorik muncul dari interaksi antara faktor
internal, pengalaman gerak, dan kesempatan eksplorasi. Dalam konteks pembelajaran
anak usia dini, sentra bermain menjadi landasan yang relevan karena menyediakan ruang
bagi anak untuk belajar melalui pengalaman langsung. Belajar di sentra didesain sebagai
bermain yang terarah, bukan latihan fisik yang kaku. Anak aktif bergerak, bereksperimen,
dan berinteraksi dengan alat konkret sesuai tahap praoperasional dan operasional
konkret, sehingga proses belajar tetap menyenangkan dan bermakna [3]. Oleh karena itu,
sentra olah tubuh menjadi salah satu pendekatan yang penting karena memberikan
stimulasi fisik yang memungkinkan anak meningkatkan kekuatan, koordinasi,
keseimbangan, serta rasa percaya diri melalui permainan aktif. Perkembangan motorik
kasar merupakan elemen penting dalam tumbuh kembang anak usia dini karena menjadi
landasan bagi kesiapan fisik, kognitif, sosial, dan emosional.

Berbagai laporan menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas fisik pada anak usia
dini berpotensi menyebabkan keterlambatan perkembangan motorik, rendahnya
koordinasi gerak, serta meningkatnya risiko gangguan kesehatan seperti obesitas dan
masalah postur tubuh. Namun, di era digital saat ini penggunaan gawai dan
berkurangnya aktivitas bermain aktif turut memperparah kondisi tersebut. Oleh karena
itu, pendidikan anak usia dini memiliki tanggung jawab untuk menyediakan program
pembelajaran yang mampu menstimulasi perkembangan motorik secara optimal melalui
aktivitas fisik yang terstruktur. Penguasaan fundamental movement skills (berlari,
melompat, melempar, menangkap, keseimbangan) di usia prasekolah memprediksi
aktivitas fisik, kebugaran, dan kesehatan di remaja dan dewasa [4].

Sentra Olah tubuh dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah
satu bentuk pembelajaran berbasis sentra yang menekankan stimulasi fisik melalui
aktivitas gerak terstruktur. Berupa gerakan tubuh yang direncanakan, terstruktur,
berulang, dan memiliki tujuan tertentu, misalnya meningkatkan kebugaran, kekuatan,
atau fungsi tubuh [5]. Permainan berorientasi tujuan (lari, beam, lempar-tangkap, susun
balok) 3x/minggu selama 12 minggu meningkatkan berbagai keterampilan motorik anak
4,5-6 tahun [6]. Dalam penelitian permainan bola kaki dan bola tangan, peningkatan
keterampilan motorik kasar siswa dikaitkan langsung dengan peran guru sebagai
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fasilitator dan perancang aktivitas permainan yang menarik dan bervariasi [7]. Meskipun
penelitian-penelitian tersebut membuktikan bahwa aktivitas fisik berkontribusi terhadap
peningkatan motorik kasar, sebagian besar studi masih berfokus pada efektivitas jenis
permainan tertentu atau penggunaan alat secara terpisah. Belum banyak penelitian yang
mengkaji secara komprehensif implementasi Sentra Olah Tubuh sebagai sistem
pembelajaran terpadu yang mencakup perencanaan program, pengelolaan kegiatan,
evaluasi perkembangan anak, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaanya di satuan PAUD. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya karena tidak hanya menilai efektivitas aktivitas fisik, tetapi juga
menganalisis secara menyeluruh bagaimana Sentra Olah Tubuh dirancang, dilaksanakan,
dan dievaluasi dalam konteks pembelajaran berbasis sentra, serta bagaimana praktik
tersebut berkontribusi terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, Sentra Olah Tubuh merupakan area
bermain yang memfokuskan aktivitas fisik sebagai media pembelajaran, di mana anak
diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar melalui
permainan dan tantangan fisik, seperti melewati papan titian, menangkap bola,
trampolin, holahop, dan berbagai kegiatan fisik lainnya. Sentra ini mendukung
pembelajaran berbasis pengalaman fisik dan bermain aktif, sejalan dengan teori Piaget
dan Vygotsky yang menekankan bahwa kemampuan motorik berkembang melalui
interaksi langsung anak dengan lingkungan serta melalui eksplorasi gerak.

TKIT Ibadurrohman Tasikmalaya adalah salah satu sekolah yang
mengimplementasikan sentra olah Tubuh sebagai program rutin untuk merangsang
perkembangan motorik anak melalui permainan yang mendidik dan kegiatan fisik yang
terarah. Meskipun program tersebut sudah berjalan, penelitian ilmiah yang secara
sistematis mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak belum pernah dilakukan. Kekosongan riset ini menunjukkan pentingnya melakukan
penelitian yang meneliti peran sentra Olah Tubuh dalam memperbaiki aspek motorik
kasar anak, seperti kekuatan fisik, keseimbangan, koordinasi gerak, dan keberanian, serta
bagaimana pelaksanaannya di lapangan. Rencana pemecahan masalah dalam penelitian
ini dilakukan dengan menganalisis pelaksanaan Sentra Olah Tubuh di TKIT
Ibadurrohman melalui kegiatan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Melalui
pendekatan tersebut, penelitian berupaya mengungkap bagaimana sentra olah tubuh
dirancang, diterapkan, serta bentuk stimulasi fisik yang diberikan kepada anak. Selain itu,
penelitian ini menelusuri faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan sentra,
sehingga dapat terlihat bagaimana kegiatan tersebut menjadi solusi dalam meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak.

Meskipun sentra Olah Tubuh telah menjadi program rutin, hasil observasi awal di
TKIT Ibadurrohman Tasikmalaya menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa anak
yang mengalami kendala dalam keterampilan motorik kasar. Beberapa anak tampak
kesulitan menjaga keseimbangan saat berjalan di papan titian, kurang kuat ketika
melakukan lompatan, serta belum mampu melempar dan menangkap bola dengan baik.
Guru juga mengungkapkan bahwa intensitas latihan fisik anak relatif berbeda-beda,
sehingga perkembangan motorik tidak merata di setiap kelas. Selain itu, keterbatasan
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variasi alat permainan dan belum adanya evaluasi terstruktur mengenai perkembangan
motorik menyebabkan stimulasi yang diberikan belum optimal. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun sentra Olah Tubuh sudah diterapkan, pelaksanaannya masih
memerlukan evaluasi dan perbaikan agar benar-benar efektif dalam meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Sentra Olah
Tubuh dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini di TKIT
Ibadurrohman Tasikmalaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis bagi pengembangan kajian mengenai motorik kasar serta kontribusi praktis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fisik di lembaga PAUD.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam pelaksanaan Sentra Olah Tubuh dan dampaknya terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Penelitian dilaksanakan di salah satu TK
Islam Terpadu di Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan pada bulan
November 2025. Subjek penelitian terdiri atas 1 kepala sekolah, 1 guru kelas, 2 siswa dan
2 orang tua dari siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu
berdasarkan Kketerlibatan aktif dalam kegiatan Sentra Olah Tubuh serta kemampuan
memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Data penelitian terdiri dari data primer, sekunder dan tersier. Data primer
diperoleh langsung dari subjek penelitian observasi di Sentra Olah Tubuh TKIT
Ibadurrohman Tasikmalaya serta wawancara dengan 1 guru, 1 kepala sekolah, 2 anak dan
2 orang tua dari anak tersebut. Wawancara dilaksanakan pada bulan November 2025.
Data sekunder berasal dari dokumen yang ada di lingkungan sekolah seperti gambar, alat
permainan dan sarana pembelajaran yang digunakan dalam sentra, seperti trampolin,
papan titian, sepeda roda tiga, balok keseimbangan, hula hoop, angklung, dan sejumlah
alat bergerak lainnya yang mendukung proses pembelajaran motorik kasar anak.
Sementara itu, data tersier dikumpulkan dari berbagai sumber literatur seperti jurnal
ilmiah, buku teks pendidikan anak usia dini, referensi terkait motorik kasar, serta
publikasi akademik lainnya. Sumber ini digunakan untuk memberikan landasan
konseptual mengenai perkembangan motorik kasar, pendekatan pembelajaran sentra,
dan kajian teoritis yang relevan. Data tersier membantu peneliti menghubungkan temuan
di lapangan dengan teori yang sudah ada, sekaligus memperkuat analisis dan
argumentasi dalam pembahasan penelitian.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Pertama adalah Observasi
partisipatif, di mana peneliti hadir dan mencatat langsung proses pembelajaran serta
interaksi anak dalam sentra olah tubuh. Kedua, Wawancara mendalam, dilakukan secara
tatap muka dengan pendidik dan pengelola sekolah, serta beberapa anak, untuk menggali
pengalaman dan pandangan mereka. Ketiga, Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan
bukti visual dan administratif terkait fasilitas pembelajaran dan kegiatan harian di
sentra.
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Proses analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
direduksi dengan cara menyeleksi dan mengelompokkan informasi sesuai fokus
penelitian. Data yang telah diringkas selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi
terstruktur berdasarkan kategori temuan. Tahap akhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan mengenai peran Sentra Olah Tubuh terhadap perkembangan motorik kasar
anak, yang kemudian diverifikasi melalui triangulasi untuk memastikan keabsahan
temuan. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi teknik dan
sumber, yakni dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
serta mengonfirmasikan temuan dengan referensi tertulis dari jurnal dan literatur.

Pengumpulan Data
(Observasi - Wawancara - Dokumentasi)

(=

Reduksi Data
(Seleksi & Pemfokusan Data)

-

Penyajian Data
(Kategorisasi & Narasi)

(=

Penarikan Kesimpulan
(Identifikasi Pola & Makna)

(=

Verifikasi / Triangulasi

Gambar 1. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dan observasi menunjukan bahwa penerapan kegiatan di Sentra
Olah Tubuh dilakukan dengan cara yang terorganisir dan metodis. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa kebutuhan untuk menyeimbangkan komponen fisik dan kognitif
anak. Sentra ini adalah salah satu dari enam sentra yang menggunakan sistem kelas

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1787 | 2009



Keisya Noviana Irwandil, Astri Tsamrotul Amanah2, Sabrina3, dan Salma Salsabila4

bergiliran harian untuk memberikan setiap anak kesempatan yang sama dalam
mendapatkan pengalaman pendidikan yang menyeluruh, termasuk stimulasi motorik
kasar. Kegiatan diawali dengan pemanasan dilakukan untuk mempersiapkan kondisi fisik
anak kemudian dilanjutkan dengan aktivitas seperti berlari, melompat, berjalan di papan
titian, menangkap bola, hingga bermain trampolin. Ketinggian rintangan disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak. Rintangan ditempatkan pada ketinggian sekitar 20
hingga 30 cm untuk kelas kecil, sementara untuk anak-anak di kelompok B,
ketinggiannya dinaikkan menjadi 30-50 cm menawarkan tantangan yang lebih sesuai
dengan kemampuan motorik mereka.

Selain aktivitas ini, kegiatan pendukung seperti mencuci tangan, toilet training
dan bermain angklung selain latihan motorik juga dilakukan sebagai bagian dari
pembiasaan dan koordinasi gerak. Seluruh kegiatan dirancang dalam perencanaan
tahunan, semester, bulanan, dan siklus yang disusun melalui rapat kerja di awal tahun
ajaran. Hal ini tidak dilakukan secara mendadak. Indikator perkembangan diperoleh dari
gabungan antara departemen pendidikan dan JSIT yang dimasukkan ke dalam kurikulum
untuk memastikan bahwa kegiatan yang ditawarkan memenuhi standar perkembangan
anak usia dini. Guru berperan dalam menyiapkan peralatan, memberikan contoh
gerakan, dan memastikan anak-anak nyaman serta aman. Pada kelompok A, guru
memberikan bantuan langsung untuk menjaga keseimbangan dan keberanian anak. Pada
kelompok B, guru lebih banyak memberikan arahan dan pengawasan dari jarak aman.
Aspek keselamatan menjadi hal yang utama dengan pengecekan rutin terhadap kondisi
peralatannya.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan Sentra Olah Tubuh menunjukan
peningkatan kemampuan keseimbangan, koordinasi tubuh, kekuatan otot, serta kontrol
gerakan anak. Anak terlihat lebih stabil saat berjalan di papan titian, lebih percaya diri
saat melompat dari ketinggian tertentu, dan mampu mengoordinasikan gerakan saat
menangkap bola. Selain aspek fisik, kegiatan juga berdampak pada perkembangan sosial
dan emosional. Anak belajar menunggu giliran, mematuhi aturan bermain, menyimpan
alat setelah digunakan, serta menunjukkan keberanian dalam mencoba tantangan baru.
Wawancara dengan anak menunjukkan bahwa mereka merasa senang, sehat, dan lebih
kuat setelah mengikuti kegiatan. Antusiasme dan motivasi yang tinggi terlihat dari
keinginan anak untuk mengikuti kegiatan secara berulang.

Pada akhir sesi, refleksi ringan digunakan untuk menilai pengalaman dan emosi
anak. Sepanjangan pembelajaran, guru juga membuat penilaian informal terhadap
keberanian, keseimbangan dan koordinasi anak selama kegiatan berlangsung. Untuk
menjaga kesinambungan program dan mengidentifikasi anak-anak yang membutuhkan
dukungan khusus, penilaian formal juga dilakukan melalui evaluasi guru bulanan dan
laporan perkembangan yang disediakan secara berkala. Secara keseluruhan, temuan
studi ini menunjukan bahwa Sentra Olah Tubuh penting untuk mendorong
perkembangan motorik kasar anak serta perkembangan rasa percaya diri, disiplin, dan
tanggung jawab.

Temuan mengenai penyesuaian ketinggian rintangan dan pemberian stimulasi
sesuai dengan usia selaras dengan teori perkembangan motorik Arnold Gesell yang
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menekankan bahwa perkembangan motorik mengikuti pola kematangan biologis. Studi
perkembangan motorik awal menekankan bahwa keterampilan motorik terbentuk
melalui interaksi kematangan sistem saraf, eksplorasi gerak, dan pengalaman
latihan/lingkungan [8]. Aktivitas fisik yang dirancang secara sistematis tidak hanya
meningkatkan kekuatan dan keseimbangan, tetapi juga membentuk regulasi diri,
tanggung jawab, serta kemampuan bekerja sama. Hal ini memperlihatkan bahwa
perkembangan motorik kasar pada anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari dimensi
sosial dan emosionalnya. Stimulasi yang diberikan pada saat anak siap secara
perkembangan memungkinkan keterampilan motorik berkembang secara optimal.
Dalam teori pembelajaran sosial, anak belajar lewat mengamati, menyimpan, dan meniru
perilaku model (observational learning). Tahapan ini (perhatian-retensi-reproduksi-
motivasi) terbukti relevan di berbagai konteks pendidikan dan klinis [9]. Peran guru
dalam memberikan contoh gerakan sebelum anak mencoba interaksi ini mempercepat
pemahaman gerak serta meningkatkan kepercayaan diri anak dalam mencoba aktivitas
baru [10].

Pendampingan yang diberikan pada awal kegiatan dan dikurangi secara bertahap
menunjukkan praktik scaffolding sebagaimana dijelaskan dalam teori Vygotsky tentang
zone of proximal development. Anak yang awalnya memerlukan bantuan secara perlahan
mampu melakukan aktivitas secara mandiri, menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan aktual. Guru/orang tua awalnya memberi bantuan, contoh, dan pengawasan,
lalu perlahan mengurangi bantuan seiring anak mampu melakukan langkah-langkah
sendiri; ini meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan motorik halus seperti
mengancing dan memakai baju sendiri [11]. Temuan bahwa kegiatan juga meningkatkan
disiplin, kemampuan menunggu giliran, serta tanggung jawab menunjukkan bahwa
Sentra Olah Tubuh memiliki fungsi integratif. Aktivitas fisik yang terstruktur tidak hanya
menstimulasi motorik kasar, tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional
anak melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial [12]. Motorik kasar dapat
diartikan sebagai aktivitas yang menggunakan otot tangan, kaki dan seluruh anggota
tubuh dengan kekuatan fisik dan keseimbangan seluruh tubuh ataupun hanya sebagian
[13].

Reaksi emosional positif anak-anak menjadi bukti tambahan bahwa lingkungan
belajar yang menyenangkan dan aman sangat penting untuk efektivitas stimulasi
keterampilan motorik. Taman bermain/outdoor yang nyaman, aman, dan sesuai tahap
perkembangan terbukti efektif mengembangkan keterampilan motorik kasar seperti
melompat, berlari, menangkap bola, dan koordinasi tubuh [14]. Anak-anak berpartisipasi
lebih sepenuhnya dan berkembang lebih berhasil ketika mereka merasa aman dan
termotivasi. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa Sentra Olah Tubuh
bukan sekadar ruang aktivitas fisik, tetapi merupakan model pembelajaran berbasis
gerak yang terintegrasi dengan prinsip perkembangan anak usia dini. Hasil ini
memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa stimulasi motorik yang terencana,
sesuai tahap perkembangan, dan didukung peran guru yang tepat memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa Sentra Olah Tubuh berperan sebagai ruang
pembelajaran integratif yang tidak hanya menstimulasi perkembangan motorik kasar,
tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Ketika guru
memberikan arah selama bermain, sentra bermain termasuk sentra olah tububh,
menyediakan skenario bermain kelompok yang mendorong negosiasi, berbagi,
penyelesaian sengketa, dan empati anak-anak dalam kerangka pendidikan anak usia dini
(PAUD) [15]. Temuan ini menjawab rumusan masalah penelitian bahwa pelaksanaan
Sentra Olah Tubuh yang terstruktur, aman, dan sesuai tahap perkembangan memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan keseimbangan, koordinasi, kekuatan otot, serta
keberanian anak. Penyesuaian tingkat kesulitan rintangan berdasarkan usia anak
mengkonfirmasi teori kematangan perkembangan Arnorld Gesell yang menekankan
bahwa perkembangan motorik berlangsung sesuai kesiapan biologis. Dalam kerangka
Maturation and Readiness Theory, kesiapan biologis dan mental menentukan kapan anak
siap belajar keterampilan tertentu; guru sebaiknya menyesuaikan stimulasi dengan
“masa peka” ini [16]. Stimulasi yang diberikan pada saat anak siap secara perkembangan
memungkinkan keterampilan motorik berkembang secara optimal. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian mengenai aktivitas fisik terstruktur yang menunjukan bahwa
kegiatan yang dirancang secara sistematis lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan motorik kasar dibandingkan aktivitas tanpa perencanaan yang jelas. Studi
longitudinal membagi anak pada waktu luang: aktivitas terstruktur, tidak terstruktur,
kombinasi, dan tidak aktif [17].

Peran guru dalam memberikan contoh gerakan sebelum anak mencoba
mendukung teori pembelajaran sosial Bandura mengenai observational learning. Anak
belajar dari model di sekitarnya: orang tua, guru, teman sebaya, tokoh media, hingga
karakter TV atau kartun [18]. Proses modeling yang dilakukan guru membantu anak
memahami pola gerak secara lebih cepat dan meningkatkan rasa percaya diri. Selain itu,
pendampingan yang dikurangi secara bertahap menunjukkan praktik scaffolding
sebagaimana dijelaskan dalam teori Vygotsky tentang Zone Of Proximal Development, di
mana anak mampu mencapai kemampuan aktual melalui dukungan yang tepat. Dalam
ZPD, anak naik dari potensi menjadi aktual melalui bantuan sementara yang disebut
scaffolding: bantuan penuh di awal, lalu perlahan dikurangi saat anak makin mampu [19].

Temuan mengenai meningkatnya disiplin, kemampuan menunggu giliran, serta
tanggung jawab menunjukan bahwa Sentra Olah Tubuh tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pengembangan motorik, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter
melalui pengalaman langsung [20]. Hal ini memperlihatkan bahwa perkembangan
motorik kasar pada anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari dimensi sosial dan
emosionalnya

Dengan demikian, penelitian ini menginformasi bahwa stimulasi motorik yang
terencana, disesuaikan dengan tahap perkembangan, serta didukung peran guru yang
adaptif dan lingkungan yang aman memberikan kontribusi signifikan terhadap
perkembangan anak secara holistik. Sentra Olah Tubuh dapat diposisikan sebagai model
praktik pembelajaran berbasis gerak yang selaras dengan prinsip perkembangan anak
usia dini [21].
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Sentra Olah Tubuh terbukti berperan signifikan
dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini melalui aktivitas fisik
yang terstruktur, aman, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan. Peningkatan
terlihat pada aspek keseimbangan, koordinasi, kekuatan otot, serta keberanian anak.
Selain itu, kegiatan juga berkontribusi terhadap pembentukan disiplin, tanggung jawab,
dan kemampuan bekerja sama. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada temuan
bahwa Sentra Olah Tubuh tidak hanya berfungsi sebagai sarana stimulasi fisik, tetapi
sebagai model pembelajaran berbasis gerak yang terintegrasi secara sistematis dengan
perencanaan kurikulum, pendampingan adaptif guru, serta evaluasi berkelanjutan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan motorik kasar tidak hanya
ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi oleh desain adpembelajaran yang
terstruktur dan konsisten dalam sistem pembelajaran berbasis sentra. Implikasi
penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan pembelajaran berbasis aktivitas fisik
terstruktur di lembaga PAUD sebagai bagian dari strategi pengembangan anak secara
holistik. Guru perlu menerapkan pendampingan yang adaptif sesuai kemampuan anak
serta menjaga standar keamanan sarana secara konsisten. Bagi pengelola lembaga,
penelitian ini memberikan dasar empiris bahwa perencanaan program yang sistematis
dan evaluasi berkala merupakan faktor penting dalam keberhasilan stimulasi motorik.
Temuan ini juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji model
Sentra Olah Tubuh dalam konteks lembaga PAUD yang berbeda guna memperluas
generalisasi hasil.
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